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INTISARI

Ketawa’ merupakan alat musik yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat Dayak Seberuang. Ketawa’ sering digunakan sebagai media
dalam upacara adat dan ritual adat. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui fungsi
dan pola permainan dalam upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian pada
masyarakat Dayak Seberuang. Untuk menganalisis objek material tersebut,
digunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan ilmu
Etnomusikologis. Teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori fungsi musik
dari Alan P. Merriam dan teori pola permainan dari Hugh M. Miller.

Hasil dari analisis tulisan ini diketahui bahwa Ketawa’ yang digunakan oleh
masyarakat Dayak Seberuang dalam upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke
Tepian memiliki fungsi komunikasi, fungsi hiburan, fungsi pengesahan pranata
sosial dan ritual keagamaan, serta fungsi Terhadap Kelangsungan dan Stabilitas
Budaya. Ketawa’ merupakan musik ansambel yang dimainkan dua sampai tiga
orang. Terdapat tiga pola permainan Ketawa’, Ketiga pola permainan tersebut
dimainkan menggunakan pola ritme yang saling mengisi antara satu sama lain
dalam satu irama yang disebut sebagai-teknik pukulan Betingkak.

Kata Kunci: Ketawa’, Upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian, Dayak
Seberuang, Fungsi, Mandi Anak
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kabupaten Sintang merupakan salah satu Kabupaten terbesar ketiga yang
terletak di sebelah sebelah timur provinsi Kalimantan Barat yang memiliki total 16
Kecamatan dan 390 Desa.! Provinsi ini dilintasi oleh garis khatulistiwa dengan
kondisi lingkungan yang dipenuhi oleh hamparan hutan luas dan ratusan sungai
besar dan kecil salah satunya adalah sungai-Kapuas. Sungai yang melintasi wilayah
Kabupaten Sintang dan-hampir diseluruh wilayah provinsi ini merupakan salah satu
sungai terpanjang di pulau Kalimantan dan menjadi sungai terpanjang ketiga di
Indonesia dengan panjangnya yang mencapai 1.143 Km.? Kabupaten Sintang
dihuni oleh masyarakat dengan berbagai macam suku termasuk suku Dayak
Seberuang. Masyarakat ini tersebar-luas di seluruh wilayah Kabupaten Sintang dan
salah satunya berada di Desa Balai Harapan, Kecamatan Tempunak.

Dayak Seberuang merupakan salah-satu sub-suku dari rumpun Suku Dayak
Iban (Ibanic Group).* Kehidupan masyarakat Dayak pada umumnya sangat erat
kaitannya dengan kondisi lingkungan-yaitu hutan dan sungai. Sebagian besar dari
orang-orang Dayak yang tinggal di Pulau Kalimantan lebih memilih untuk
bertempat tinggal di daerah pinggiran sungai. Hal ini disebabkan oleh selain sungai

digunakan sebagai jalur transportasi, tinggal di daerah pinggiran sungai

L https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sintang diaskes pada tanggal 14 Mei 2024 pukul
15.34 WIB.

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kapuas diakses pada tanggal 14 Mei 2024 pukul
15.50 WIB.

3 Hamid Darmadi, "Dayak Asal-Usul dan Penyebarannya di Bumi Borneo (1)"dalam
Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial, Pontianak, VVol. 3 No. 2, 2016, 330.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sintang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Kapuas

membuat orang-orang Dayak dapat dengan mudah memanfaatkan sungai sebagai
sumber mata pencaharian bagi orang-orang Dayak yang bekerja sebagai nelayan.*
Masyarakat Dayak Seberuang menjadikan sungai sebagai tempat untuk
melakukan aktivitas sehari-hari seperti mandi, mencuci pakaian dan aktivitas
kehidupan lainnya. Selain itu sungai juga digunakan sebagai salah satu tempat
untuk melaksanakan kegiatan upacara adat dan ritual adat. Hal ini dilakukan untuk
menjaga keseimbangan hubungan antara manusia kepada alam, roh leluhur dan
sang pencipta. Upacara adat yang dilaksanakan oleh masyarakat Dayak Seberuang
di sungai salah satunya adalah upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian.
Upacara adat ini dalam masyarakat Dayak Seberuang merupakan sebuah
prosesi membawa anak mandi ke sungai untuk pertama kalinya.> Dilaksanakannya
upacara tersebut sebagai wujud permohonan kepada Sang Pencipta agar disucikan
dari berbagai hal buruk serta memohon kepada alam semesta untuk menerima sang
anak hidup di dunia dengan dilimpahi keberkahan.® Selain itu masyarakat disana
memiliki kepercayaan bahwa sebelum dilaksanakannya prosesi upacara adat
tersebut, seorang anak tidak boleh mandi atau-melakukan aktivitas lainnya di
sungai. Dengan adanya kepercayaan ini, masyarakat Dayak Seberuang di Desa
Balai Harapan hingga saat ini masih melaksanakan upacara adat tersebut, selain

sebagai bentuk permohonan kepada sang maha kuasa atas keselamatan kehidupan

4 Septian Peterianus dan Mastiah Mastiah, "Eksistensi Suku Dayak Seberuang Menghadapi
Tekanan Modernisasi Melalui Ritual Gawai Dayak" dalam Bestari Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Melawi, Vol. 1, No. 2, 2020, 37-38.

5 Juri danYuvita Yanda. “Tradisi “Ngemai Mandi” Anak ke Sungai Sebagai Wujud Cinta
Budaya Pada Masyarakat Dayak Seberuang di Desa Jaya Mentri” dalam Pekan Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan, Sintang, Vol.7, No.2, 2022, 133.

®Sri Astuti. "Makna Upacara Adat Membawa Bayi Mandi KeSungai (Maik Manik) Bagi
Masyarakat Dayak Desa." dalam Kansasi Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra
Indonesia, Sintang, Vol 6, No. 1, 2021, 16.



mereka, kegiatan ini juga adalah salah satu upaya masyarakat disana untuk menjaga
dan melestarikan kebudayaan yang telah lama hidup dan berkembang di tengah-
tengah kehidupan mereka.

Upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian pada masyarakat Dayak
Seberuang di Desa Balai Harapan tidak memiliki aturan waktu khusus untuk
melaksanakannya, namun terdapat beberapa persyaratan penting yang wajib ketika
upacara adat tersebut ingin dilaksanakan yaitu salah satunya adalah alat musik
Ketawa’. Alat musik ini merupakan salah satu media dalam melaksanakan upacara
adat tersebut. Ketawa’ akan dimainkan di berbagal bagian dalam upacara adat
tersebut, bahkan alat musik Ketawa’ telah dimainkan sehari sebelum upacara adat
tersebut dilaksanakan.

Menurut Haryanto dalam bukunya yang berjudul “Musik Suku Dayak:
Sebuah Catatan Perjalanan di Pedalaman Kalimantan” mengatakan bahwa “Musik
Dayak di Kalimantan memiliki hubungan yang begitu kuat dengan kegiatan-
kegiatan ritual.” Dalam upacara adat tersebut kehadiran alat musik ini sangat amat
penting, hal ini diungkapkan oleh tukang Bedarak-(pemimpin upacara adat) yang
mengatakan bahwa “jika alat musik Ketawa '’ tidak ada maka upacara adat tersebut
tidak dapat dilaksanakan”.®

Terdapat tiga buah Ketawa’ yang digunakan dalam prosesi upacara adat ini
dan dimainkan oleh dua sampai tiga orang Penebah atau pemain Ketawa'.

Permainan-permainan Ketawa’ ini dimainkan dengan cara dan pola permainan

7 Haryanto, Musik Suku Dayak: Sebuah Catatan Perjalanan di pedalaman Kalimantan
(‘Yogyakarta: Badan Penertbit I1SI Yogyakarta, 2021), 29.

& Wawancara dengan Ingkil, Tukang Bedarak, di rumah orang tua anak Dusun Trimulya
Desa Balai Harapan, pada tanggal 6 April 2024 diijinkan untuk dikutip.



yang berbeda-beda di setiap bagian prosesinya seperti, terdapat permainan yang
menggunakan tiga buah Ketawa’ dan dimainkan oleh tiga orang Penebah,
kemudian terdapat permainan yang menggunakan tiga buah Ketawa’ dan
dimainkan oleh dua orang Penebah, serta terdapat pula permainan yang
menggunakan dua buah Ketawa’ dan dimainkan oleh dua orang Penebah dengan
cara menggendong Ketawa’ menggunakan tali yang dikaitkan ke bahu. Perbedaan
cara dan pola permainan ini menggambarkan setiap prosesi dalam upacara adat
tersebut dan perbedaan pola permatnan ini-memiliki arti serta tujuannya tersendiri.

Alat musik 'Ketawa’ yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Seberuang
berbentuk menyerupai alat musik gong pada umumnya. Namun Ketawa’ yang ada
pada masyarakat tersebut memiliki ukuran lebih kecil dari pada alat musik gong
yang berada di daerah lain, seperti di pulau Jawa dan di pulau Bali yang memiliki
ukuran lebih besar. Ketawa’ atau gong yang dimiliki oleh masyarakat Dayak
Seberuang terbuat dari bahan perunggu (bronze) serta ukuran alat musik ini yang
digunakan dalam upacara adat tersebut memiliki ukuran yang berbeda-beda mulai
dari Ketawa’ berukuran besar, sedang dan berukuran kecil.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis mengamati permainan Ketawa’ yang
digunakan dalam upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian memiliki fungsi
dan peran yang amat penting. Oleh karena itu menjadi daya tarik untuk dikaji lebih
dalam termasuk menganalisis mengenai bagaimana pola permainan Ketawa’ dalam
upacara adat tersebut yang dimainkan dengan cara dan pola-pola permainan yang

berbeda-beda di setiap prosesinya.



Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan ilmu etnomusikologi
yaitu membahas mengenai teks dan konteks. Ketawa’ yang merupakan objek
material menjadi teks dalam konteks upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke
Tepian sebagai objek formalnya. Terdapat beberapa literasi atau penelitian
terdahulu yang membahas mengenai upacara adat tersebut, namun hingga saat ini
belum ada literasi maupun penelitian terdahulu yang membahas mengenai fungsi
dan pola permainan Ketawa’ dalam Upacara Adat Ngemaik Manik Nemiak Ke
Tepian pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Balai Harapan, Kabupaten

Sintang, Kalimantan Barat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan pada bagian latar belakang di atas,
penulis mendapati-dua rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apa fungsi Ketawa dalam upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian
pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Balai Harapan, Kabupaten Sintang,
Kalimantan Barat?

2. Bagaimana pola permainan Ketawa’ dalam upacara adat Ngemaik Manik
Nemiak Ke Tepian pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Balai Harapan,

Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai alat musik Ketawa’ dalam upacara adat Ngemaik

Manik Nemiak Ke Tepian dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah diajukan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

a. Ingin mengetahui fungsi Ketawa’ dalam upacara adat tersebut yang digunakan
oleh masyarakat Dayak Seberuang di Desa Balai Harapan, Kabupaten Sintang,
Kalimantan Barat.

b. Ingin mengetahui pola permainan Ketawa’ dalam upacara adat tersebut yang
dimainkan oleh masyarakat Dayak Seberuang, dimana terdapat perbedaan
antara pola-pola permainan di setiap bagian prosesi upacara adat tersebut.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dari hasil penelitian mengenai

Ketawa’ dalam Upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian yang ada pada

masyarakat Dayak Seberuang dapat menjadi sumber literasi dan bahan pengetahuan

bagi para pembaca serta melalui dari hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
sumber referensi dan acuan yang dapat digunakan bagi para peneliti selanjutnya.

Penelitian ini dilakukan juga sebagai salah bentuk apresiasi kepada masyarakat

Dayak Seberuang terhadap pelestarian kebudayaan upacara adat tersebut yang

hingga saat ini masih dilaksanakan sehingga mempertahankan keaslian dari tradisi

yang telah lama ada dan terus diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya.

Selain itu melalui penelitian ini juga diharapkan dapat memperkenalkan alat musik



Ketawa’ yang hingga saat ini masih sering digunakan oleh masyarakat Dayak
Seberuang, sehingga alat musik Ketawa’ dan tradisi upacara adat tersebut semakin

dapat dikenal oleh khalayak masyarakat luas.

D. Tinjauan Pustaka

Dasar dari penulisan skripsi mengenai Ketawa’ dalam upacara adat
Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian yaitu penulis menggunakan beberapa sumber
literasi seperti buku, jurnal, dan penelitian-terdahulu berbentuk karya ilmiah atau
skripsi. Literasi-literasi tersebut digunakan sebagai sumber referensi dan menjadi
acuan penulis 'dalam menguraikan pembahasan hasil dari penelitian mengenai
Ketawa’ dalam upacara tersebut. Adapun literasi-literasi yang penulis gunakan
sebagai berikut.

Angga. Kajian Musikologis-Musik Tobah Dayak Sekubang di Desa
Bernayau Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang Kalimantan Barat. Skripsi jurusan
musik FSP ISI Yogyakarta, 2018. Skripsi ini membahas mengenai struktur pola
ritme dan fungsi musik tobah yang dimiliki-oleh-masyarakat Dayak Sekubang di
Desa Bernayau. Persamaan skripsi yang ditulis oleh Angga dengan tulisan ini
adalah membahas mengenai pola permainan dan fungsi alat musik gong, namun
skripsi ini tidak membahas pola permainan dan fungsi Ketawa’ atau gong dalam
upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian yang ada pada masyarakat Dayak
Seberuang. Skripsi ini menjadi salah satu sumber referensi penulis dalam

membedah pola permainan gong.



Haryanto. Musik Suku Dayak: Sebuah Catatan Perjalanan di Pedalaman
Kalimantan. (Yogyakarta: I1SI Yogyakarta, 2015). Buku ini berisi tentang jenis
musik yang ada di pulau Kalimantan. Persamaan buku ini dengan tulisan ini adalah
membahas mengenai musik di Kalimantan. Namun yang menjadi pembedanya,
dalam tulisan ini membahas mengenai fungsi dan pola permainan Ketawa’ dalam
upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian pada masyarakat Dayak Seberuang
secara fokus dan mendalam. Buku ini penulis gunakan demi mengetahui jenis-jenis
alat musik gong yang ada di Pulau-Kalimantan dan buku ini juga menjadi salah satu
sumber referensi untuk mengetahui fungsi dan asal-usul keberadaan alat musik
gong di pulau Kalimantan.

Haryanto. “Kebudayaan Gong di Indonesia” dalam Media Komunikasi Dwi
Bulanan (ed) Warta Musik (Yogyakarta 55224: Pusat Musik Liturgi, 2018). Dalam
buku ini membahas mengenai kebudayaan gong di Indonesia mulai dari persebaran
gong, fungsi gong, organologi, dan bentuk ansambel gong dituliskan di dalamnya.
Persamaan buku dengan tulisan ini adalah membahas mengenai fungsi, organologi,
dan bentuk ansambel alat-musik gong. Namun-didalam ditulisan skripsi ini penulis
hanya akan membahas mengenai ketiga unsur tersebut yang terfokus mengenai
Ketawa’ dalam upacara adat yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Seberuang.
Buku ini menjadi salah satu sumber referensi penulis dalam menganalisis perbedaan
dan persamaan mengenai fungsi, organologi, dan bentuk ansambel alat musik gong
yang ada pada masyarakat Dayak Seberuang dengan masyarakat lain di Indonesia.
Buku ini juga menjadi salah satu sumber literasi yang digunakan oleh penulis dalam

mengetahui persebaran alat musik gong di Indonesia yang kemudian tersebar



sampai ke pulau Kalimantan.

Punjul Wahyu Sarosa. Analisis Struktur Pola Ritme Musik Tradisional Goa
Tabuhan di Daerah Punung Kabupaten Pacitan Jawa Timur. Skripsi jurusan
pendidikan seni musik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta,
2012. Skripsi ini membahas mengenai struktur pola ritme musik tradisional goa
tabuhan. Persamaan skripsi yang ditulis oleh Wahyu dengan tulisan ini adalah
mengenai analisis struktur pola ritme musik, namun dalam skripsi ini tidak
membahas pola permainan dan fungsi Ketawa’ yang dimiliki oleh masyarakat
Dayak Seberuang. Penulis menggunakan skripsi ini sebagai salah satu sumber
referensi dalam menganalisis pola permainan Ketawa .

Sri Astuti. “Makna Upacara Adat Membawa Bayi Mandi ke Sungai (Maik
Manik) Bagi Masyarakat Dayak Desa”, dalam Kansasi Jurnal Pendidikan Bahasa
Indonesia dan Sastra Indonesia, Sintang, \VVol. 6, No. 1 (2021). Jurnal ini membahas
mengenai makna upacara adat tersebut dalam masyarakat Dayak Desa. Persamaan
tulisan ini dengan jurnal yang ditulis oleh Sri Astuti adalah membahas mengenai
upacara adat membawa anak mandi ke sungai, hamun yang menjadi pembedanya
adalah dalam tulisan ini penulis tidak menganalisis mengenai makna upacara adat
tersebut melainkan dalam tulisan ini akan berfokus kepada analisis fungsi Ketawa’
dalam upacara adat tersebut. Penulis menggunakan jurnal ini sebagai salah satu
sumber referensi untuk mengetahui makna dari upacara adat tersebut.

Surjani Aloy. Mozaik Dayak: Keberagaman Subsuku dan Bahasa Dayak di
Kalimantan Barat. (Pontianak: Institut Dayakologi, 2008). Buku ini menuliskan

mengenai keberagaman sub-suku Dayak dan Bahasa Dayak di Kalimantan Barat
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yang salah satunya membahas mengenai suku Dayak Seberuang. Persamaan buku
ini dengan tulisan ini adalah pembahasan mengenai identitas masyarakat suku
Dayak Seberuang di Kabupaten Sintang. Namun yang menjadi pembeda dalam
tulisan ini adalah buku yang ditulis oleh Surjani Aloy lebih terfokus membahas
mengenai keberagaman sub-suku Dayak dan bahasa Suku Dayak secara umum,
namun tidak membahas mengenai alat musik Ketawa’ dan tidak membahas
mengenai kehidupan masyarakat Dayak Seberuang secara mendalam. Penulis
menggunakan buku ini untuk -mengetahui. asal-usul penamaan suku Dayak
Seberuang dan awal mulanya keberadaan suku Dayak Seberuang di Kabupaten
Sintang.

Juri dan Yuvita Yanda. “Tradisi Ngemai Mandi Anak ke Sungai Sebagai
Wuyjud Cinta Budaya Pada Masyarakat Dayak Seberuang di Desa Jawa Mentri”,
dalam Pekan Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Sintang, VVol.7 No.2 (2022).
Jurnal ini membahas tradisi ngemai mandi anak ke sungal pada masyarakat Dayak
Seberuang. Persamaan jurnal dengan tulisan ini adalah membahas mengenai tradisi
memandikan anak pada-masyarakat Dayak Seberuang. Perbedaan antara jurnal
dengan tulisan ini adalah dalam tulisan ini membahas lebih dalam mengenai fungsi
dan pola permainan Ketawa’ dalam upacara adat tersebut di Desa Balai Harapan
dengan pendekatan ilmu etnomusikologis sementara hasil dari penelitian dalam
jurnal tersebut membahas mengenai runtutan prosesi serta tantangan upaya yang
dilakukan masyarakat dalam menjaga kelestarian budaya. Jurnal ini penulis
gunakan sebagai salah satu acuan dalam menganalisis tradisi upacara adat Ngemaik

Manik Nemiak Ke Tepian
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E. Landasan Teori

Untuk mengetahui fungsi Ketawa’ dalam upacara adat Ngemaik Manik
Nemiak ke Tepian pada masyarakat Dayak Seberuang, penulis menggunakan teori
yang dikemukakan oleh Alan P Merriam tentang sepuluh fungsi musik, yaitu:
(1) The Function of emotional expression; (2) The Function of aesthetic enjoyment;
(3)The Function of entertainment; (4)The Function of communication; (5)The
Function of symbolic representation; (6) The Function of physical response; (7)The
Function of enforcing conformity to social-norms; (8) The Function of validation of
social institution and religion rituals; (9)The Function of contribution to the
continuity and stability of culture; (10)The Function of contribution to the
integration of society.® Teori ini penulis gunakan untuk membedah fungsi musik
Ketawa’ dalam Upacara Adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian pada masyarakat
Dayak Seberuang di Desa Balai Harapan Kabupaten Sintang.

Ketawa’ merupakan sebuah alat musik perkusi yang memiliki nada. Untuk
membedah pola permainan Ketawa’ dalam upacara adat tersebut penulis
menggunakan teori yang-dikemukakan oleh-Hugh M. Miller. Menurut Miller
Instrumen perkusi merupakan instrumen yang menghasilkan suara atau nada
dengan cara dipukul. Isntrumen perkusi yang bernada memiliki fungsi ritmis dan
fungsi melodis.’® Miller menyatakan ritme merupakan elemen waktu yang
dihasilkan oleh dua faktor , yaitu aksen dan durasi. Aksen merupakan penekanan

ketukan yang menghasilkan suara lebih keras dari pada ketukan lainnya, sedangkan

° Alan P. Merriam, The Anthropology of Music (Chicago: North Western University Press,
1964), 219-227.

10 Hugh M. Miller, Apresiasi Musik terjemahan Triyono Bramantyo (Yogyakarta: Thafa
Media Yogyakarta, 2017), 78
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durasi merupakan kombinasi nada-nada atau ketukan dalam durasi yang berbeda
sehingga menghasilkan sebuah pola ritme.

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Miller dalam bukunya yang
berjudul “Apresiasi Musik”, bahwa pola permainan ketawa mengandung beberapa
unsur musikal yang menyebabkan permainan Ketawa’ tersebut menjadi suatu
struktur atau pola yang tersusun dengan sedemikian rupa. Maka dari itu teori yang
dikemukakan oleh Miller ini dapat. penulis gunakan dalam membedah pola
permainan Ketawa’ yang dimainkan oleh. masyarakat Dayak Seberuang dalam

upacara adat tersebut.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara holistik dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan-bahasa pada suatu-kenteks khusus yang alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*? Langkah-langkah yang akan digunakan
sebagai berikut.
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnomusikologis. Pendekatan

etnomusikologis merupakan suatu pendekatan yang tidak hanya menelaah

11 Miller, 30-31.
12 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 6.
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fenomena musik berdasarkan aspek musikalnya saja, akan tetapi juga dilihat dari
masyarakat pendukung musik itu sendiri. Untuk itu, pendekatan etnomusikologis
mengacu pada teks dan konteks musik. Teks merupakan aspek musikal, sedangkan
konteks merupakan hubungan musik dengan masyarakat pendukungnya.*3

Pendekatan etnomusikologis dalam penelitian ini berfokus pada pola
permainan Ketawa’ yang merupakan aspek musikal dalam upacara adat Ngemaik
Manik Nemiak Ke Tepian yang menjadi kajian tekstual dalam tulisan ini dan fungsi
Ketawa’ sebagai hubungan musik dengan-masyarakat Dayak Seberuang di Desa
Balai Harapan yang merupakan kajian-kontekstual dalam tulisan ini.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan' data yang ‘digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi,
wawancara dan analisis data.
a. Studi Pustaka

Pengumpulan informasi mengenai Ketawa' dalam upacara adat Ngemaik
Manik Nemiak Ke Tepian. pada masyarakat Dayak Seberuang di Desa Balai
Harapan, penulis menggunakan teknik studi pustaka. Pengumpulan data yang
menggunakan teknik studi pustaka adalah penulis melakukan sejumlah proses
seperti membaca beberapa buku dan skripsi etnomusikologi yang ada di
perpustakaan jurusan Etnomusikologi IS1 Yogyakarta. Studi pustaka dengan

mencari beberapa jurnal, artikel, makalah, karya tulis dan video yang terdapat di

13 shin Nakagawa, Musik dan Kosmos Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6.
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internet juga penulislakukan dalam memperkaya informasi mengenai Ketawa’
dalam upacara adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian pada masyarakat Dayak
Seberuang.

b. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang tepat
dan akurat pada objek penelitian ini. Sehingga dalam tulisan ini penulis mengikuti
dan mengamati secara langsung mengenai bentuk prosesi upacara adat Ngemaik
Manik Nemiak Ke Tepian yang dilaksanakan oleh masyarakat Dayak Seberuang di
Desa Balai Harapan serta mengamati pola-pola permainan alat musik Ketawa’ yang
digunakan dalam upacara adat tersebut.

Observasi pertama dilakukan pada Rabu, 10 Januari 2024 di Desa Balai
Harapan. Hasil dari observasi ini yaitu mengetahui arti dan tujuan mengenai
upacara adat tersebut. Observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2024.
Berdasarkan hasil observasi kedua ini, penulis mengetahui mengenai kapan dan
dimana upacara adat tersebut akan dilaksanakan.

Pada tanggal 5 April 2024 penulis melakukan observasi yang ketiga. Penulis
mengikuti dalam proses persiapan upacara adat tersebut dan dari hasil observasi ini
penulis mengetahui mengetahui mengenai persyaratan-persyaratan yang digunakan
dalam upacara adat tersebut. Kemudian pada tanggal 6 April 2024 penulis
melakukan observasi keempat. Penulis mengikuti jalanan proses upacara adat
tersebut dan didapatkan hasil dari observasi ini penulis mengetahui mengenai
bentuk dari upacara adat tersebut serta mengamati secara langsung mengenai cara

dan pola-pola permainan Ketawa’ yang dimainkan di berbagai bagian dalam prosesi
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upacara adat tersebut.
c. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui langsung informasi mengenai
Ketawa’ dan upacara adat tersebut. Penulis melakukan wawancara dengan beberapa
narasumber kunci seperti pemain Ketawa’, tokoh adat, pemimpin upacara adat, dan
masyarakat kepemilikan budaya.

d. Analisis Data

Penulis melakukan analisis-data hasil dari studi pustaka, observasi lapangan,
wawancara dengan cara mengelompokan data menjadi 2 bagian yaitu data primer
dan data sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya seperti hasil observasi lapangan, dan wawancara, sedangkan data sekunder
jurnal, dan karya tulis ilmiah lainya.** Kemudian dari kedua data tersebut penulis
satukan dan disajikan secara deskriptif, sehingga dapat dituangkan dalam bentuk

penulisan.

G. Sistem Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bagian yang terdiri dari bab I,
bab 11, bab Ill, dan bab I1VV. Empat bagian penulisan sebagai berikut:

BAB I: berisi pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi

4https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder, diakses
Kamis, 1 Febuari pukul 02.19 WIB.
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penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: berisi penjelasan dan pembahasan mengenai gambaran umum masyarakat
Dayak Seberuang yang terdiri dari asal-usul suku Dayak Seberuang, masyarakat di
Desa Balai Harapan, mata pencaharian, bahasa, kesenian, dan kepercayaan
masyarakat tersebut. Kemudian dilanjutkan pembahasan mengenai arti dan prosesi
dari tradisi upacara adat tersebut dan pada bagian akhir bab ini terdapat pembahasan
sekilas mengenai keberadaan Ketawa' dalam masyarakat Dayak Seberuang yang
meliputi pengertian, sejarah, dan organologi alat musik Ketawa .

BAB 111 berisi pemhahasan mengenai-analisis fungsi dan pola permainan Ketawa’
dalam upacara adat tersebut. Kemudian terdapat pula pembahasan mengenai
instrumentasi, cara dan teknik permainan serta nada-nada yang digunakan dalam
permainan Ketawa '’ tersebut.

BAB 1V: berisi . penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil
pembahasan mengenai fungsi dan pola permainan Ketawa’ dalam upacara adat

Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian.
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